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Aspek Legalitas :; bkkbn..’

Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 03 Tentang statistik

Pasal 49 Pasal 12

(1) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data dan (1) Statistik Sektoral diselenggarakan oleh

informasi mengenai kependudukan dan keluarga. instansi pemerintah sesuai lingkup tugas dan

(2) Upaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui sensus, survei, dan pendataan

fungsinya, secara mandiri atau bersama-sama
keluarga. dengan Badan
(3) Data dan informasi kependudukan dan keluarga wajib digunakan oleh Pemerintah dan Pemerintah 9

Daerah sebagai dasar penetapan kebijakan, penyelenggaraan, dan pembangunan

K UU No. 52 tahun 2009 UU No. 16 tahun 1997

r PP No. 87 tahun 2014 UU No 23 tahun 2014

Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, KB dan Sistem
Informasi Keluarga

P 04 Tentang Pemerintahan Daerah
asal 52
Pengumpulan data dan informasi keluarga dilaksanakan melalui Pendataan KE|uarga Lampiran : N. Pembagian Urusan Pemerintahan
Pasal 53 Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga
(1) Pendataan keluarga waijib dilaksanakan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota secara serentak Berencana,
setiap 5 (lima) tahun untuk mendapatkan data keluarga yang akurat, valid, relevan, dan dapat Sub Urusan 2. Keluarga Berencana,
dipertanggungjawabkan melalui proses pengumpulan, pengolahan, penyaijian, penyimpanan, poin d: Pengelolaan dan pengendalian sistem

serta pemanfaatan data dan informasi kependudukan dan keluarga. informasi keluarga

(2) Pendataan keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh Kader setempat di
bawah pembinaan penyuluh Keluarga Berencana dan/atau petugas lapangan Keluarga
Berencana.
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Karakteristik Data Pendataan Keluarga Tahun 2021 (PK21) & ‘ T

DATA MIKRO RINCI, SEGMENTASI SASARAN FOKUS,
berbasis Keluarga dapat dibuat Peta Keluarga

sehingga sasaran lebih cermat

DATA PRIMER DATA MASYARAKAT,
Secara periqqli{g-plﬂkpﬁﬁ’i data dikumpulkan dari,
“update” oleh dan untuk
masyarakat
OPERASIONAL LAPANGAN, KONDISI RIIL,

dipakai untuk intervensi di

data dikumpulkan dan dimutakhirkan
“akar rumput”

oleh masyarakat yang tahu persis
keadaan/ kondisi wilayahnya

Berencana ltu Keren
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Indikator Data Hasil Pendataan Keluarga 2021 | okor?

* TFR

* CPR

 Unmet need (proxy)

* ASFR

* Indeks Pembangunan Keluarga (I-Bangga)

* Median Usia Kawin Pertama Perempuan
(MUKP)

* Pemetaan Keluarga beripotensi
risiko Stunting

Pengukuran .o
Indikator Kinerja Utama o021 ,\~,
(IKU)

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR
KEPENDUDUKAN KELUARGA BERENCANA PEMBANGUNAN KELUARGA

60 Tabel indikator * DISAJIKAN DALAM WEB PORTAL PK21
go.id/laporan/tabulasi
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JUMLAH & PERSENTASE KK TERDATA
NASIONAL

ﬂ«'ﬁ‘ﬂﬂﬂ'ﬂ‘@
it 'H‘TMI‘M MM
1r 1r Tk 4 M TR

1r @ % dari Target APBN 66.828.571 keluarga
M BaTd Ta
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JUNMLAR & PEROENITASE KK
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JAWA BARAT
JAWA TIMUR
JAWA TENGAH
SUMATERA UTARA
BANTEN

ltu Keren

JAWA TENGAH
NUSA TENGGARA BARAT
JAWA TIMUR
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
SULAWESI SELATAN
JAMBI
BENGKULU
JAWA BARAT
SULAWESI TENGAH
SUMATERA SELATAN
SULAWESI TENGGARA
SULAWESI UTARA
NASIONAL
LAMPUNG
SUMATERA UTARA
ACEH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SULAWESI BARAT
SUMATERA BARAT
KALIMANTAN SELATAN
BALI
KALIMANTAN BARAT
NUSA TENGGARA TIMUR
MALUKU UTARA
KALIMANTAN TIMUR
BANTEN
RIAU
KALIMANTAN UTARA
DKI JAKARTA
MALUKU
KEPULAUAN RIAU
KALIMANTAN TENGAH
PAPUA
PAPUA BARAT

13.283.382
11.848.066
10.679.773
3.337.404
2.658.505

Q;; ‘ okkbn?

115,87

110,77

109,08

108,18

107,62

106,33

105,99

104,83

104,69

104,49

104,43

103,75

102,47
100,83

99,17

98,76

97,21

97,21

96,65

96,00

95,31

94,31

94,07

93,96

91,05

90,78

88,52

85,62

84,96

81,53

80,03

77,42

0 20 40

60,18
41,06

60 80 100 120 140
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PUS MENURUT UMUR KAWIN PERTAMA (UKP)

| bkkbn?

PUS dengan UKP < 19 Tahun menurut Provinsi
KAUMANTAN TENGAH [ 3,02
KAUMANTAN SELATAN [ 32,68

SULAWES! BARAT [ 30,66
IAWA BARAT (e 30,51
SULAWES! TENGAH [ 29,73

24 dari 100 PUS memiliki SUAWES TENGm e 223?4965
UKP < 19 tahun GORONTALD feaeamamee—=e=u-—d] 2676

KALIMANTAN BARAT [ 26,52
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG s 26,07
NUSA TENGGARA BARAT [ 25,05
JAWA TIMUR [ 25,86
BENGKULU [ 25,76
SULAWES| SELATAN [ 25.61
SUMATERA SELATAN [ 25,45
KALIMANTAN UTARA [ 24,39
NASIONAL GG P2
PAPUA (T, 23,56
PAPUA BARAT [ 22,60
BANTEN [ 22,40
JAWA TENGAH [ 22,27
SULAWES| UTARA [ 22,12
KALIMANTAN TMUR [ 21,61
LAMPUNG [ 20,73
MALUKU UTARA [ 20,55
RIAU [ 17,57
MALUKU s 15,99
SUMATERA BARAT [ 14,68

ACEH [ 14,59
Ao oo NUSA TENGGARA TIMUR I 13,30
1 SUMATERA UTARA 12,78

i UKP 2 19 TAHUN | | UKP <19 TAHUN | o L —

e o e e e o e e DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA R 10.47

o o
S

[ 48
M\
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PUS DENGAN STATUS HAMIL PADA SAAT PERIODE PENDATAAN KELUARGA

»e'_\-. g, it 4, °
7 | bkkb ’
Slumiing CRRI

.
~11.418.795

- °"  PUSHAMIL

atau 4 dari 100 PUS sedang mengalami kehamilan

PUS HAMIL MENURUT 4T
16,89 7%

* % terhadap PUS hamil pada saat
periode Pendataan Keluarga

Terlalu Muda Terlalu Tua

Berencana |ltu Keren

PUS Hamil menurut Keinginan
Kehamilan

©

Tidak Ingin

Ingin Hamil Saat Ity Ingin Hamil Nanti Anak Lagi

Terlalu Banyak Terlalu Dekat
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Rumah Layak Huni
58 ° 6 1 5 ° 644 dari 66.207.139

keluarga di Indonesia tinggal di rumah layak huni

88,53% 11,47%

Layak

Tidak Layak

Rumah layak huni memenuhi 6 dari / kriteria berikut :

v' Persyaratan Keselamatan bangunan :
Atap, lantai, dan dinding yang layak

v" Kecukupan minimum luas bangunan :
minimal 7,2 272 per orang

v' Kesehatan Lingkungan Rumah :
Ketersediaan listrik, jamban, dan air minum

;Q ’ 7 .0
(44 ‘ bkkbn?
Persentase Kepemilikan

Rumah Layak Huni per Provinsi

BABEL 4 96.78
DIY 4 94.96
KALTIM 4 93.85
BANTEN 4 93.35
LAMPUNG 4 92.37
KEPRI 4 92.11
BENGKULU 4 92.09
BALI 4 91.82
JATENG 4 91.69
SULSEL 4 90.57
JATIM 4 90.46
SULUT 4 89.72
ACEH 4 89.23
SUMUT 4 89.15
KALTARA 4 88.67
NASIONAL Funiunnimnniiiinniii,. 88.53
SUMBAR 4 88.44
RIAU 4 88.10
JABAR 4 88.04
JAMBI 4 87.93
SUMSEL 4 87.61
KALSEL 4 87.26
SULTRA 4 86.60
MALUKU 4 85.31
GORONTALO 4 83.54
MALUKU UTARA 4 83.48
NTB 4 83.38
SULTENG 4 80.67
KALTENG 4 80.59
SULBAR 4 78.09
KALBAR 4 75.57
PAPUA BARAT 4 73.49
NTT 4 53.40
PAPUA 4 51.46

@ © @ @ @BKKBNofficial
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Rumah Layalk Huni

62.54%

Jenis Atap Terluas 34.60%

-

Beton  Genteng Seng

i Jenis Dinding Terluas

Bambu J 2.39%

Kayu : 16.12%
Tembok ﬁ

Sumber Penerangan Utama

Jenis Lantai Terluas

Luas Rumah/Bangunan i morcarms | ) 7:31%
60.72%
v v 0
' " .“ 26.51% Listrik > 900 watt : 23.86%
7,17% S 92,83% ce : 67.21%
~Y & 8.21%
0..-‘0 1 Listrik < 900 watt i

<72 m12 >72 m12 Keramik  Semen Kayu
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Sumber Air Minum Utama Layak

59.447.727 :.:ic6.207.13 keluarga di Pernl

GORONTALO |

Indonesia memiliki sumber air minum utama layak v

JATIM |
NTB
SULUT
JABAR
ACEH
BENGKULU
SULSEL |
LAMPUNG
SUMBAR
JATENG |

G DIY |

y N MALUKU UTARA |

NASIONAL |

89,78%

Layak

Sumber air minum layak memenuhi

salah satu kriteria berikut :
v" Air Kemasan/ Isi Ulang
v' Ledeng/PAM

v" Sumur BOR

v" Sumur Terlindungi

10,22%
Tidak Layak

‘ oklcors?

Persentase Sumber
Air Minum Utama per Provinsi

BABEL

SULTRA |
Sumur 32,94% MALUKU

Terlindungi SULTENG |
SUMUT |

BALI

Sumur Bor
JAMB

SULBAR

Ledeng/PAM

Air Kemasan/ NTT

Isi Ulang

PAPUA

SUMSEL |
KALSEL |

RIAU

KALTARA |
KALTENG |

28,75% PAPUA BARAT

KALBAR |

95.40
94.98
94.96
94.46
93.81
93.43
93.05
92.52
92.31
91.94
91.65
91.35
90.97
90.74
90.71
90.68
90.17
89.78
89.42
89.20
89.04
88.96
87.15
86.19
85.88
83.16
81.41
80.88
79.94
77.68
73.89
64.57
50.88
47.45

% © @ @ @BKKBNofficial
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Persentase Kepemilikan
Jamban per Provinsi

DIY 94.30
BABEL 92.44
KALTIM 92.40
LAMPUNG 91.99
. BANTEN 90.70
55 .696.345 dari 66.207.139. KEPRI 89.05
. . er JATENG 88.31
keluarga di Indonesia telah memiliki jamban RIAU 87.75
. BENGKULU 87.43
dengan septic tank SUMUT o6 00
SULUT 86.68
KALTARA 86.56
SULSEL 86.15
SUMSEL 84.85
JAMBI 84.85
() o JATIM 84.70
84, 12% 15188 /o NASIONAL 84.12
BALI 84.12
84.12 quak Ti dClk LClYClk Pty o 78
MALUKU 82.94
SULTRA 82.03
JABAR 80.23
KALSEL 80.15
PAPUA BARAT 79.96
MALUKU UTARA 78.57
NTB 78.41
® DENGAN SEPTIC TANK KALBAR 77.34
® TANPA SEPTIC TANK KALTENG 76.36
A » JAMBAN UMUM/ BERSAMA SULTENG 76.36
SUMBAR 76.34
9 9 M LAINNYA SULBAR 74.66
’ v ‘ v ‘ GORONTALO 73.44
2.13 NTT 56.55
I PAPUA 55.35

Berencana |ltu Keren
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E STRATEGI PROGRAM PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

Rencana Aksi Nasional Percepatan Finalisasi

Penurunan Stunting (RAN PASTI)

Penajaman intervensi ‘hulu’ dengan prioritas
mencegah lahirnya anak stunting.

surveilans keluarga berisiko stunting dan
audit kasus stunting)

l'l» (penyediaan data, pendampingan dan

PROGRAM INKUBASI

Critical success factor
memastikan keluarga mampu

mempersiapkan kehidupan berkeluarga.

Tim Pendamping
Keluarga

) 4

Mendampingi keluarga
berisiko stunting
dengan baseline hasil

PK 2021

 Mempersiapkan kesehatan
calon pengantin/calon ibu

 Memastikan asuhan ibu
hamil dan ibu pasca >—)
melahirkan dilakukan sesuai
standar

« Mendampingi ibu menyusui
dan pengasuhan 1000 HPK

E - SURVEILANS

Berencana |tu Keren @@O@ @BKKBNofficial




Data Pendataan
Keluarga 2021

|

Sensitif

memetakan
Keluarga .
Sasaran Spesifik
Berpotensi Kemiskinan /\ Pendidikan
Risiko Stunting
- *Tiga bulan sebelum nikah eProgram KB PP dan MAL
yaltu 5 eSkrining dan pembekalan *Bina Keluarga Baduta/Balita

¢ANC: Monitor pertumbuhan
janin

eNutrisi, vitamin Bumil

*KIE: Perencanaan KB PP dan
Kespro

Kespro *PMT bagi kasus stunting

eBantuan bagi keluarga resiko
tinggi stunting

Keluarga Sasaran Air Bersih

dengan

Sanitasi

. Pasca persalinan
penapisan Masa Interval
keluarga pra
sejahtera,
sanitasi, akses

]

air bersih, rumah
tidak layak huni
dan pendidikan
ibu rendah

INKUBASI

EKOSISTEM

Berencana |Itu Keren @O@ @BKKBNofficial



PEMETAAN KELUARGA SASARAN BERPOTENSI RISIKO STUNTING BY NAME BY ADDRESS

HASIL PENDATAAN KELUARGA 2021

REKAPITULASI KELUARGA SASARAN BERPOTENSI RISIKO STUNTING

Provinsi : Maluku
Kabupaten :Buru
Kecamatan : Air Buaya
Kelurahan : Air Buaya

SASARAN PENAPISAN
RW RT NIK Nama KK . . Keluarga Sum.berAlr Jar.nban Pt'end'u:ykan Terlalu Terlalu Terlalu Terlalu BERESIKO
Baduta Balita PUS PUS hamil Pra minum Tidak RTLH istri/ibu /TIDAK
. . Muda Tua Dekat Banyak
sejahtera Tidak layak layak rendah
RW 001| RT 001 fxxxxxxx X \Y; \Y; X X X X X X X X X X X
RW 001| RT 002 fXXXXXXX X \Y; \Y; X X X X X X X X - X X
RW 001| RT 002 fXXXXXXX X X Y, Y, X X X X X X X - X Y,
RW 001| RT 002 fXXXXXXX X X \Y; Y, X X X v \Y; X X - X \Y;
RW 001| RT 003 fxxxxxxx X \Y; Y, X X X X X X X \Y; X X Y,
RW 001| RT 003 fXXXXXXX X X Y, X X X X X X X \Y; X \Y; Y,
RW 001| RT 003 fxxxxxxx X X \Y; Y, X X X X X X \Y; - X Y,
RW 002 | RT 001 fXXXXXXX X \Y; \Y; X X X X X X X Y, X \Y; \Y;
RW 002 | RT 002 fxxxxxxx X \Y; \Y; X X X Y, Y, X X X - X Y,
RW 002 | RT 002 [XXXXXXX X V V X X X X V X X X - X \Y
RW 002 | RT 002 fxxxxxxx X X \Y; X X X X \Y X X \Y; X X \Y
RW 002 | RT 002 fXXXXXXX X \Y; \Y; X X X X \Y X X X X X v
Note: KATEGORI:
«  V:menunjukkan memenuhi kriteria sasaran/penapisan/risiko * BERESIKO jika memenuhi salah satu faktor resiko pada Penapisan
«  X:tidak memenuhi kriteria sasaran/penapisan/risiko * |bu hamil --- memnuhi/tdk memenuhi faktor resiko dikategorikan beresiko
e -:Tidak berlaku (sasaran pendampingan)

® © @ @ @BKKBNofficial
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PEMETAAN KELUARGA SASARAN BERPOTENSI RISIKO STUNTING HASIL PENDATAAN

KELUARGA 2021: CONTOH DI PROVINSI MALUKU

SASARAN PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING PENAPISAN
FASILITAS LINGKUNGAN RUMAH PUS DENGAN RISIKO4T
Jamlah Jumlah JUMLAH
sumtah | surton urian Jumlah Kulma Jumlah  Jumlah | Keluarga KELUARGA
Kab/Kota umia umia Keluarga sltelg Keluarga Keluarga dengan SASARAN
Keluarga | Keluarga Keluarga Jumlah Jumlahlbu dengan Akses .y TERLALU TERLALU TERLALU TERLALU
Memiliki | Memiliki PUS Hamil Pra - dengan dengan Pendidikan MUDA TUA DEKAT | BANYAK BERPOTENSI
emitiki | Memilikl aMT - |sejahtera| "M qanitasi  Rumah Tidak| istri rendah RISIKO STUNTING
Baduta Balita Minum Tidak . )
layak Tidak layak Layak Huni | (<SLPTP)

BURU SELATAN 2942 320 781 2037 98 206 779 1049 14 1018 157 1155 1865
KOTA AMBON 61796 | 4256 8325 33148 894 3367 2786 2134 10209 2605 126 20085 2065 12944 27610

167842 6349 28181 18917 31966 73106 40564 1356 93916 10494 75439 147748

——

Kab/kota di Provinsi Maluku yang termasuk kemiskinan ektrim 9 kab/kota dari 11 kab/kota ( seluruh kab/kota kecuali Buru Selatan dan Kota Ambon)

* Pemetaan dapat dilakukan untuk seluruh provinsi
Pemetaan dapat dilihat menurut provinsi — kab/kota — kecamatan — desa/kelurahan — RW/RT bahkan sampai keluarga by name by address. Artinya,

dapat diketahui keluarga mana saja yang tidak memiliki rumah/akses air minum/sanitasi tidak layak

Total 288831 23137 48363

® © @ @ @BKKBNofficial
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KONSEP INTEGRASI DATA :
DATA SET Pra Nikah, hamil, masa interval, BALITA

3 bulan

+ Pra Konsepsi T Masa kehamilan T Post partum
. DTKS Konsepsi Delivery
(Variabel 1| )
. kemiskinan) | |
*Belum dikoordinasikan _ _

Berencana ltu Keren @O@ @BKKBNofficial



SISTEM MANAJEMEN DATA MIKRO TERPADU: (iy) okkbs?
Dikelola oleh Pusat Pengendali Data Nasional

= AY— aa
SI Gizi/ePPBGM # Dashboard PRINSIP DASAR
o ) - » s = sesuai Perpres
% = £ 3 & P
2 - — 2 2 PEI:(;’:“'?;AU = PN 1. Standar data
n ) = 2 o j— Data Publik
Es T ) — §§§ DATA &Y ata Fubll 2. Meta data
-é ADTKS_? =3 PERCEPATAN = /\;‘ 3. Interoperabilitas
Y s 3§ PENURUNAN o — data
)&= =P 2558 : _ S
T 7= o=a S Data Analytics 4. Penggunaan
Sl Lainnya & o & Y| .
s 82 kode referensi
- S
) — = dan/atau data

induk

Protokol Integrasi/
Interoperabilitas Data

Sistem manajemen data mikro terpadu merupakan sebuah sistem data yang dibangun untuk menghimpun/mengintegrasikan DATA MIKRO
percepatan penurunan stunting yang akurat, mutakhir, terpadu dan dapat dipertanggungjawabkan serta mudah diakses dan dibagikan antar
Kementerian/Lembaga pelaksana sesuai dengan kewenangannya sehingga terwujud SATU DATA PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING dengan

memanfaatkan sistem informasi yang telah ada

Berencana |Itu Keren @O@ @BKKBNofficial



https://portalpk21.bkkbn.go.id/laporan/tabulasi
“TERIMA KASIH”
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